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KI Argajaya dapat mengerti, betapa berat

penderitaan yang dialami oleh isterinya saat

ia tidak ada di rumah. Pasti tidak kurang pedi-

hnya dari yang dialaminya sendiri.

ÓSudahlah, Nyai,ÓKi Argajaya berusaha

menenteramkan hati istertnya itu, Ókita mem-

punyai dua orang tamu.Ó

Tetapi Nyai Argajaya seolah-olah tidak

mendengar kata-kata itu. Ia masih belum

puas menumpahkan segala macam perasa-

an yang selama ini menyumbat dadanya.

Ki Sumangkar hanya dapat menundukkan

kepalanya, sedang Sekar Mirah melem-

parkan tatapan matanya jauh-jauh. Betapa

keras hatinya, tetapi ia pun seorang gadis,

sehingga terasa matanya menjadi panas

mendengar tangis Ki Argajaya yang meme-

las.

Seperti kepada Sidanti, kebencian Sekar

Mirah kepada Argajaya pun pernah sampai

ke puncak ubun-ubunnya. Namun melihat

keadaannya, ia tidak dapat mempertahankan

perasaannya itu. Seperti pada saat ia melihat

mayat Sidanti terbujur di lantai bermandi

darah, maka kini ia menjadi iba hati melihat

pertemuan dua orang tua yang telah meng-

alami kepahitan hidup masing-masing.

ÓSudahlah, Nyai,Ó Argajaya masih berusa-

ha menenteramkan hati isterinya meskipun

tenggorokannya sendiri serasa tersumbat.

ÓAnakmu, Kakang,Ódesis perempuan itu.

ÓBagaimana dengan anak itu,Óbertanya

suaminya.

ÓIa masih belum kembali.Ó

ÓSama sekali?Ó

ÓYa, sama sekali. Tetapi aku memang per-

nah melihatnya, hanya seperti bayangan

hantu yang tampak sekejap lalu menghilang

lagi.Ó

Ki Argajaya menarik napas dalam-dalam.

Lalu ia pun bertanya, ÓDengan siapa kau ting-

gal di rumah ini?Ó

ÓDengan perempuan tua itu, pemomong

anakmu.Ó

Ki Argajaya mengangguk-anggukkan ke-

palanya, ÓIa masih di sini?Ó

ÓIa mengawani aku dalam keadaan apa

pun.Ó

ÓDi mana ia sekarang?Ó

ÓIa berada di rumah belakang. Jarang-

jarang sekali ia masuk ke dalam kalau aku ti-

dak memanggilnya.Ó

Ki Argajaya mengangguk-anggukkan kepa-

lanya. Kini dihadapinya keluarganya yang po-

rak-poranda seperti Tanah Perdikan Menoreh

ini pula. Dengan demikian ia menjadi semakin

menyadari, bahwa akibat dari sikap yang

keras yang telah menyalakan api peperangan

di Tanah ini benar-benar tidak bermanfaat ba-

gi siapa pun. -(Bersambung)-f
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Pernikahan Harus Taati Aturan Sah Negara
YOGYA(KR) - Memiliki pa-

sangan hidup dalam bentuk

ikatan berkeluarga (menikah)

merupakan naluri normal

manusia. Salah satu fungsi

berkeluarga adalah mene-

ruskan fungsi reproduksi se-

kaligus sebagai wujud hak

asasi manusia (HAM). 

Kebutuhan akan pasang-

an hidup adalah hak berke-

luarga yang disahkan oleh

pernikahan resmi dari sisi

kemanusiaan (sesuai hu-

kum agama dan hukum po-

sitif negara). Semisal yang

diatur di dalam pasal 10 UU

Nomor 39 Tahun 1999 ten-

tang Hak Asasi Manusia

(HAM) RI.

Hal tersebut disampaikan

Direktur Indonesia Monito-

ring Procedur of Law (Im-

plaw) Yogyakarta R Chania-

go Iseda SH, Minggu (3/4)

menyampaikan di dalam pa-

sal 10 UU Nomor 39 Tahun

1999, ayat 1 disebutkan se-

tiap orang berhak memben-

tuk suatu keluarga dan me-

lanjutkan keturunan melalui

pernikahan/perkawinan

yang sah. Selanjutnya, pada

ayat 2 dijelaskan pernikah-

an/perkawinan yangg sah

hanya dapat berlangsung

atas kehendak yang bebas

calon suami dan calon istri

yang bersangkutan, sesuai

dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

ÓDalam hal ini harus kita

pahami bersama bahwa ke-

tentuan peraturan perun-

dang-undangan tersebut

berlaku untuk agama-aga-

ma yang diakui di Indonesia.

Dimana semua Agama me-

larang umatnya untuk mela-

kukan perkawinan beda

agama, dan sudah clear se-

perti apa yang tertuang pada

pasal 2 ayat 1 UU No 1 Ta-

hun 1974 Jo UU No 16 Ta-

hun 2019 tentang perkawin-

an,Ó jelas Chaniago Iseda. 

Dijelaskan, dari sudut pan-

dang HAM Islam (Cairo De-

claration of Human Rights)

bisa kita baca  pasal 5 ayat 1

& 2  hak tentang pernikahan

dan berkeluarga, dan harus

sesuai dengan syariat Islam

seperti apa yang tertuang

pada pasal 24 & 25 HAM

Islam tersebut. Hal ini jelas

bahwa prinsip Islam tidak

membenarkan pernikahan

seorang muslim dengan non

muslim dan keluar masuk

agama Islam.

Pada  Inpres No 1 Tahun

1991 Tentang kompilasi hu-

kum Islam, serta keputusan

Muktamar Majelis Tarjih dan

Tajdid PP Muhammadiyah

ke XII tanggal 12-16 Februa-

ri 1989 di Malang, hal yang

sama juga dilakukan oleh

Nahdlatul Ulama (NU) di-

mana telah menetapkan fat-

wa terkait nikah beda agama

pada Muktamar ke-28 di

Yogyakarta pada akhir No-

vember 1989.

Chaniago Iseda menyam-

paikan melihat fenomena

yang akhir-akhir ini muncul

yang mana dengan meng-

atasnamakan hak asasi, ti-

dak seharusnya seenaknya

sendiri dalam menggunakan

hak. Ini terutama terkait de-

ngan penilaian atau pema-

haman sah-tidaknya perka-

winan besa agama. Meski

berada pada ranah HAM,

perkawinan tetap harus me-

ngacu pada hukum positif ne-

gara yang dituangkan dalam

UU Pernikahan/Perkawinan.

Karena itu, sebaiknya pe-

merintah melalui Kementeri-

an Agama harus tegas, tidak

memperbolehkan perkawin-

an beda agama. Jangan

sampai perkawinan beda

agama berlindung di balik

hak asasi dibiarkan dan

menjadi halal. Implikasi

penghalalan perkawinan be-

da agama, salah satunya

menjadi Ôpimtu masukÕ halal-

nya perkawinan sesama je-

nis di masa yang akan

datang.

Terkait hal tersebut, Cha-

niago Iseda mengharapkan

semua pihak bisa secara

jernih membedakan antara

hak asasi manusia yang

berlaku di Indonesia dengan

hak asasi manusia yang di-

anut negara-negara asing

(Barat). Kita sebagai anak

bangsa semua terikat perat-

uran perundang-undangan

yang berlaku di Indonesia,

yakni Indonesia sebagai ne-

gara hukum yang berlan-

daskan Pancasila dan UUD

1945. ÓTidak boleh hanya

karena berdalih hak asasi

manusia, kemudian menera-

bas perundang-undangan

yang sah. Pelarangan per-

kawinan beda agama tidak

melanggar hak asasi manu-

sia,Ó tandas Chaniago Iseda.

Chaniago Iseda menyam-

paikan demi tercapainya ke-

bahagiaan dalam keluarga,

idealnya perkawinan yang

dilakukan asalah sesama

agama. Jika perkawinan an-

taragama dipaksakan, nis-

caya akan muncul persoal-

an-persoalan yang bisa me-

ngurangi kebahagiaan ber-

keluarga. Negara telah me-

ngatur masalah perkawinan

dengan tujuan untuk keba-

hagiaan masyarakat, tentu-

nya masyarakat harus juga

menghormati niat baik ne-

gara.  (Hrd)

GPEI Gelar Rakernas di Semarang

Ketua Umum DPP GPEI, H

Benny Soetrisno yang hadir

membuka Rakernas mengung-

kapkan potensi ekspor rempah

Indonesia cukup besar karena

rempah Indonesia memiliki

karakteristik yang beda dengan

daerah lain, seperti India dan

Thailand. 

Rakernas I GPEI menyoroti

rempah karena melihat peluang

pada pasar dunia cukup tinggi.

Diakui oleh Benny Sutrisno bah-

wa India yang dikenal sebagai

penghasil rempah pun juga ma-

sih bergantung pada Indonesia. 

Berkaitan dengan itu, GPEI ju-

ga akan mendorong sektor peng-

hasil rempah untuk mendukung

peningkatan nilai ekspor.

Terpisah, Ketua DPD GPEI

Provinsi Jateng Ade SM membe-

narkan apa yang disampaikan

Ketum DPP GPEI H Benny Soe-

trisno. 

”Jateng juga mencatat kenaik-

an nilai ekspor di semester per-

tama 2022 mencapai 11%. Jum-

lah terbesar adalah ekspor hasil

bumi, termasuk rempah,” ungkap

Ade SM. Ade mengambil contoh

ekspor olahan jahe dari kabupa-

ten Karanganyar yang tembus 3

kontainer perminggu ke Amerika.

”Permintaan pasar asing

umumnya  hasil rempah organik

yang telah diolah dan sesuai ke-

butuhan pasar. Contoh tadi dari

Karanganyar adalah permen ola-

han dari Jahe. Permintaan pasar

di Amerika sangat tinggi sehing-

ga belum lama perusahaan ini se-

tiap seminggu sekali mengirim 3

kontainer ke Amerika,” ungkap

Ade SM, Jumat (1/4).

Selain menggelar Rakernas,

GPEI juga menggelar GPEI Expo

yang memamerkan berbagai ma-

cam produk dalam negeri yang

bernilai Ekspor. Dalam gelaran

ini juga terjadi penjajakan pro-

duk Kopi Tempur obek buyer dari

Pakistan. 

Kopi Tempur adalah serbuk mi-

numan olahan kopi di yang tum-

buh di lereng Gunung Muria, De-

sa Tempur Jepara. Sulistyani

atau akrab dikenal Lilis mengem-

bangkan dan mengolah kopi liar

yang dibudidayakan secara or-

ganik ini untuk penjajakan pasar

ekspor. (Cha)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Haryadi
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SEMARANG (KR) - Gabungan Perusahaan Eks-

por Indonesia (GPEI) menggelar Rakernas I di Metro

Park View Hotel Semarang, pekan lalu. Pokok bahasan

dalam gelaran rakernas pertama tahun 2022 ini meng-

angkat ‘Rempah Indonesia untuk Dunia’.

Polisi Kerja Bakti Bersihkan Masjid 
KARANGANYAR (KR) - Aparat Polsek Karanganyar

Kota bersama satuan di Polres Karanganyar, kerja bakti

membersihkan Masjid Agung Madaniyah Karanganyar

Jateng, Sabtu (2/4). Di masjid megah kebanggaan war-

ga Intan Pari ini, aparat juga menyiapkan pengamanan

ekstra bagi jemaah yang sedang salat tarawih perdana. 

Bersih-bersih tempat ibadah itu oleh aparat kepolisian

menandai hadirnya mereka untuk menyambut Rama-

dan 1443 H. Aparat juga berkomitmen mengamankan

peribadahan dan menjaga keamanan aset jemaah. Hal

tersebut dilakukan demi terciptanya keamanan dan ke-

tertiban selama berlangsung ibadah puasa du bulan

Ramadan.

Kasi Humas Polres Karanganyar AKPAgung Purwoko

mengatakan kerja bakti membersihkan Masjid Agung

Madaniyah difokuskan pada pelataran dan bagian da-

lam ruang salat jemaah. Para sukarelawan membawa

alat bersih-bersih seperti sapu, kain lap dan kain pel. Pa-

ra sukarelawan berseragam itu menyapu debu dan sam-

pah di lantai anak tangga. Kemudian beralih ke lantai

keramik ruang salat jemaah. Belasan anggota diker-

ahkan dalam giat ini. 

Selain membersihkan lantai, polwan mengganti selu-

ruh mukena aset masjid dengan yang bersih. Sedang-

kan mukena lama akan dicuci. 

Kapolsek Karanganyar Kota AKP Nawangsih menga-

takan siap berpatroli setiap hari selama Ramadan di

Masjid Agung Madaniyah. Itu demi menjamin kenya-

manan dan ibadah khusyuk jemaah. 

ÓSeparuh anggota Polsek dibantu Polres berpatroli di

Masjid Agung. Jangan sampai ada keluhan karena

barang hilang atau sebagainya. Silakam beribadah, ka-

mi yang mengatur lalu lintas dan mengamankan,Ó kata-

nya. 

Sementara itu ribuan jemaah diprediksi memadati

Masjid Agung Madaniyah Karanganyar untuk menunai-

kan salat tarawih perdana. Pada tahun-tahun sebelum-

nya, salat tarawih tiap malam di masjid ini menghabiskan

satu juz Alquran. Sehingga bakal khatam pada akhir ra-

madan. (Lim)

KR-Abdul Alim

Polisi membersihkan ruang jemaah salat di Masjid

Madaniyah Karanganyar. 


